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RINGKASAN

AGUSTINA ABONG BOLIL 1 211 98 016. Pengaruh Penambahan Stardec
Terhadap Knndur:gan Protein Kasar Kompos. Di bawah bimbingan Situru
sebagai pembimbing utama dan Lucia Muslimin sebagal pembimbing anggota.

Penelitian im dilaksanakan di Aminal Centre dan Laboratonum Kimia
Makanan Ternak Fakultas Pelernakan Universitas Hasanuddin, dari  bulan
Februari sampai Maret 2003,

Materi yang digunakan adalah feces sapi, feces ayam, jerami padi,
dedak padi, air dan penambahan stardec.

Penelitian im menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan
Percobaan berdasarkan penambahan stardec, yaitu 0% (A), 0,0002% (B),
0,0003% (V) dan 0,004% (D), data diclah dengan mengpunakan analisis sidik
ragam yang diuji lanjut dengan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan  penambahan
stardec yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P <0,01) terhadap kandungan
protein  kasar kompos. Rata-rata kandungan protein kasar kompos uniuk
masung-masing perlakuan adalah 6.4% (A), 7.98% (B), 8,77% (C) dan 9,29%
(D).

Dengan demikian dapat disimpulkan dari hasil ini  bahwa perlakuan
penambahan  stardec yang berbeda sangat berpengaruh nyata terhadap
kandungan protein kasar kompos. |
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pemanfaatan limbah organik peternakan menjadi pupuk organik dianggap

ukup baik dalam upaya mengatasi pencemaran lingkungan. Hal ini penting Karena
umber pupuk organik tersebut cukup banyak dan sampai saat ini belum
limanfaatkan dengan baik.

Bahan organik yang berasal dari peternakan dapat mempertahankan
sroduktifitas tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, karena
)}emberian bahan organik tersebut memperbaiki  strukiur tanah, menambah
emampuan penyimpanan air, menambah ketersediaan unsur hara dan memperbaiki
ngkungan jasad renik tanah. Upaya pemanfaatan bahan organik dalam bidang
jertanian khususnya yang berasal dari limbah peternakan dan limbah pertanian
ieperti jerami padi belum banyak dilakukan, di Jain pihak melimpahnya limbah
crsebut semakin menurunkan keindahan lingkungan dan terganggunya kesehatan
ehingga memerlukan penanganan fang khusus.

Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan limbah tersebut adalah bahwa
mbah tersebut baru dapat memperbaiki produktifitas lahan apabila sudah mencapai
ahap dekomposisi tertentu. Adapun upaya yang dilakukan yakni pengomposan
composting). Pengomposan merupakan usaha untuk mempercepal proses
)cnguralan senyawa — senyawa atau sisa - sisa bahan organik dengan tujuan agar

anaman lebih mudah dan lebih cepat memanfaatkannya (Hermawaty, 1986).




Stardec yang semula bemama starbio plant dapat mempercepat proses
sengomposan, Stardec berisi beberapa mikroba vang berperan dalam penguraian

ilau dekomposisi limbah organik sehingpa dapat menjadi kompos. Mikroba tersebut

dalah lignolitik, ls:ﬂu]cnh'k, proteolitik, lipolittk, aminolitik dam bakteri fiksasi
nitrogen non simbiotik. Penggunaan stardec relatif murah dalam pembuatan pupuk
compos dengan memanfaatkan bahan organtk seperti kotoran sapi yang dicampur
lengan  jeramt padi, serbuk pergaji, ampas tebu, dan sampah daun. Dengan
menggunakan 2,5 kg stardec dapat menghasilkan | ton kompos. Pengpunaan
compos inl tidak perlu diikuti dengan penggunaan pestisida karena pertumbuhan
truktur jaringan tanaman yang lebih kuat sehingga membuat hama tak tertarik.
Dalam penguraian bahan organik, hara yang terikat dalam senyawa organik
ang sukar larut diubah menjadi senyawa organik yang tersedia bagi tanaman.
Kandungan tertinggi dari kompos adalah C organik yang mempengaruhi kondisi
tanah dan unsur hara lainnya yang cukup banyak seperti N, P, K, Ca dan Mg.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dilakukan penelitian mengenai
candungan protein kasar k-:u_'npcrs dengan komposisi feces sapi, feces ayam, jerami

padi, dedak padi dan penambahan stardec.

Perumusan Masalah
Limbah ternak yang semakin bertumpuk akan mencemari lingkungan., Oleh

karena itu diperlukan upaya penanggulangan pencemaran dengan memanfaatkan

imbah temmak sebagai bahan pembuat kompos. Limbah termak dapat di olah

menjadi pupuk kandang atau kompos yang saat ini memiliki nilai komersial yang




angat baik untuk tanaman pangan, holtikultura dan perkebunan, Hal yang ingin di
tapai dalam pembuatan kompos adalah peningkatan kandungan hara seperti

pitrogen untuk pembentukan protein bagi tanaman.

lipotesa
Dengan adanya campuran antara feces sapi, feces ayam, jerami padi, dedak
nadi serta penambahan slardEi:‘diduga akan meningkatkan kandungan protein kasar

K OMpPOs.

Mujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan protein kasar kompos
hasil campuran antara feces sapi, feces ayam, jerami padi, dedak padi scria
penambahan stardec.

Kegunaan dari penelitian ini sebagai informasi dan petunjuk teknis kepada

masyarakat mengenai penggunaan kompos sebagai pupuk.




TINJAUAN PUSTAKA

Kompos Sccara l]lm'um

Kompos merupakan bahan organik yang telah mencapai tingkat dekomposisi
dan matang di mana proses perombakan bahan tersebut relatif telah berakhir
edanghan pengomposan merupakan proses biokimia atau dekomposisi biologis
-ukup stabil untuk disimpan dan tidak menimbulkan efek yang merugikan bila
diberikan pada tanah (Widyastuti dan Iswandi, 1991).

Murbandono (1990) menyatakan bahwa kompos merupakan bahan organik
yang telah menjadi lapuk, seperti daun — daunan, jerami, alang - alang, rumput —
rumput, batang jagung serta kotoran hewan. Bahan tersebut dapat menjadi lapuk dan
husuk bila berada dalam keadaan basah dan lembab.

Kompos merupakan semua bahan organik yang telah mengalami
degradasi/penguraian/pengomposan sehingga sudah tidak dikenali bentuk aslinya,
berwarna kehitam — hitaman dan tidak berbau (Indriani, 1999).

Secara umum kompos sangat bermanfaat untuk memperbaiki struktur tanah
idengan adanya kandungan bahan organik yang tinggi karena sifat kestabilan maka
tbahan urganik. dalam kompos akan terdegradasi secara perlahan dan tertahan secara
efektif untuk waktu yang lebih lama dibandingkan bahan organik dan limbah yang
he]uﬁ dikomposkan (Suprivanto, 2001).

Forth (1995) menyatakan bahwa bilamana residu tanaman dan binatang,

dimasukkan ke dalam tanah atau dikumpulkan sebagai kompos, di bawah kondisi




2mbab dan menguntungkan bagi mikroorganisme, maka bahan tersebut akan

iserang oleh sejumlah mikroorganisme yang beragam antara lain bakteri, cendawan,

iksinomisit, protozoa dan berbagai cacing serta larva serangga. Pernyataan ini juga
idukung oleh Murbandono (1990) bahwa penumpukan bahan — bahan organik pada

}embuatan kompos terjadi berbagai macam perubahan yang dilakukan oleh jasad -

asad renik. Perubahan — perubahan itu antara lain : |

- Pengikatan beberapa jenis unsur hara di dalam tubuh jasad - jasad renik,
terutama N di samping P, K dan lain —lain yang akan terlepas kembali bila
jasad — jasad ini mati

- Pembebasan unsur — unsur lain dari senyawa — senyawa organik menjadi
senyawa — senyawa anorganik yang tersedia bagi tumbuh — tumbuhan,
Sutedjo, dkk, (1999) menyatakan bahwa syaral — syarat pembuatan kompos

akni :

- Campuran kompos harus homogen agar kadar N dan kececpatan fermentasi
dapat merata dan tetap,

- Temperatur awal harus tinggi untuk membunuh mikroorganisme patogen,
lalat dan larva hama serta penyakit (cendawan) yang terbawa ke dalam
tumpukan,

- Pada awal pengomposan diperlukan air cukup banyak untuk mengimbangi
penguapan dan untuk mengaktifkan jasad renik.

Faktor - faktor lain yang mempengaruhi pengomposan adalah misbah C/N

jvang optimal untuk pengomposan 25 — 30, ukuran bahan dan perbandingan




ampuran bahan, kelembaban yang optimal antara 40 — 60%, suhu pengomposan 30
45°C, pH pengomposan untuk bakteri termofilik amara 7,5 - B85 dan
pkroorganisme yang terlibat dalam proses pengomposan (Gumbira, 1987).

Menurut In_-d:'iani (1999) pada proses pengomposan teriadi perubahan seperts:
1. Karbohidrat, selulosa, hemiselulosa , lemak dan lilin menjadi COy dan air
2. Zat putih telur menjadi ammonia, CO; dan air
3. Penguraian senyawa organik menjadi senyawa yang dapat diserap tanaman
Jengan perubahan tersebut kadar karbohidrat akan hilang atau turun dan senyawa N
ang larut (ammeonia) meningkat. Dengan demikian C/N semakin rendah dan relatif
abil mendekati C/N tanah,
Judoamidjojo, dkk, (1992) menyatakan bahwa proses pengomposan akan
zrjadi perubahan suhu akibat aktivitas mikroorganisme khususnya bakteri mesofilik
lan bakteri termofilik. Mikroorganisme mesofilik hidup pada suhu 8 - 45°C dan
ermofilik yang tumbuh dan aktif di bawah suhu 65°C, tetapi aktivitas biologinya
lapat sampai suhu 65 — 80°C. Suhu pengomposan akan naik menjadi 50°C setelah
sroses berlangsung 2 hari dan akan berada pada selang suhu 60 — 80°C pada hari ke —
| dan suhu 60 — 70°C pada pengomposan secara aerobik dapat menghancurkan
pakieri patogen. Dan teadi penurunan suhu sesual dengan subu lingkungan.
pH selama proses pengomposan selalu berubah — wbah, hal ini disebabkan
pada awal pengomposan terjadi perombakan bahan organik vang kompleks menjadi
senyawa sederhana oleh bakteri yang bekerja pada pH berkisar 6,0 — 7.5, Organisime

tersebut merupakan senyawa sederhana menjadi asam organik mudah menguap




seperti asam asetat, asam butirat, asam propionat (Gumbira, 1987). Hal ini didukung
pleh pernyataan Judoamidjojo, dkk (1992) bahwa pada awal pengomposan keadaan
pH menjadi rendah dan pada akhir pengomposan pH meningkat ke netral yang
Zisertui dengan berkembangbiaknya bakteri pembentuk metana.

Selama proses pengomposan kadar air (kelembaban) yang optimum penting

intuk menghasilkan kompos yvang baik karena semua mikroorganisme membutuhkan

air bagi kelangsungan hidupnya. Air penting dalam protoplasma sel yang berfungsi
sebagai pelarut makanan. Kadar air di bawah 20% mengakibatkan proses
metabolisme terhambat dan berjalan lambat jika kadar air di atas 60% (Judoamidjojo,
dkk, 1992).

Murbandono (1990) menyatakan bahwa ketinggian kompos harus selalu
diperhatikan, karepa bila kompos terlalu dangkal akan kehilangan panas dengan
cepat, sebaliknya kompos yang terlalu tinggi udara di dasar kompos berkurang, maka

bakteri anaerobik menyebabkan bau yang tidak enak.

Komponen Penyuson Kompos
Limbah adalah sisa pengolahan yang sudah tidak bermanfaat lagi yang

berasal dari pengolahan pabrik maupun dari metabolisme dalam tubuh makhluk
idup dalam bentuk tinja (eksreta). Dalam jmﬂah vang sudah terlalu banyak maka
dapat membawa dampak pencemaran dan menimbulkan efek buruk terhadap
Jingkungan serta kesehatan karena limbah mendatangkan bau yang kurang sedap

(Sugiarto, 1987).




Meskipun kotoran termak memiliki segudang manfaat bag kesuburan tanah

ki

an tanamen, tetapi dalam penggunannya harus hati — hati. Kotoran temak yang

Er_—

berikan langsung pada tanaman, maka yang terjadi bukan menyuburkan tanaman,
etapi sebaliknya dapat menyebabkan tanaman layu atau bahkan mati. Hal i
isebabkan karena kotoran temak tersebut mengandung metan. Apabila kotoran
andang ditempatkan dalam kompos yang mempertahankan kondisi kelembabannya
lan acrasi dengan baik maka ragam dan unsur organik pada kotoran kandang
ersebut segera diserbu oleh sejumlah organisme (Setiawan, 1996),

sarwono dan Apanto (2001) menyatakan bahwa kandungan unsur hara
tama kotoran sapi adalah 0,3 — 1,57% N, 0,08 ~ 0,48% P dan 0,16 — 0,43% K dan
tilai C/N rationya 20, Kandungan unsur hara utama kotoran ayam adalah 6,27 % N
L38% P, 271% K dan nilai C/N rationya 10. Selanjutnya dikatakan bahwa
wndungan unsur hara utama jerami | padi adalah 0,3 - 0,5 % N, 0,05% P, 0,6% K
1an milai C/N rationya 80 - 130.

Menurul Soemarwoto (1983) bahwa limbah domestik yang berasal dan
umah tangga, hotel, restoran dan pasar, merupakan sumber pencemaran paling
tama di Indonesia. Limbah — limbah ini dapat diolah menjadi kompos untuk
nengurangi pencemaran lingkungan sebagai salah satu sumber penyakit.

sampah dan kotoran sungai, sampah ini termasuk dalam kotoran manusia,
lewan, limbah pemotongan ternak, sampah pasar, sampah rumah tangga, sampah

glan dan lain — lain mengandung senyawa organik 40 — 85%, mineral 15 — 70%,




atrogen 1 — 10%, fosfat 1 — 4,5% dan kalium 0,1 — 4,5% sehingga sampah baik

ebagai bahan campuran pembuatan kompos (Santoso, 1989).

/N Kompos
Proses pengomposan pada dasamya adalah merombak senyawa-senyawa

rganik yang komplek menjadi senvawa sederhana dengan bantuan mikroba. Tujuan
engomposan diantaranya menyeimbangkan C/N ratio (perbandingan unsur karbon
engan mirogen) limbah organik, membunuh mikroba patogen (berbahaya) dan
embentuk suatu produk kompos yang seragam. Selama proses pengomposan
pitkroba membutuhkan karbon untuk sumber energi dan nitrogen untuk
emeliharaan dan pembentukan sel-sel wbuh. C/N ratio merupakan faktor pembatas
@da proses dekomposisi (pengaruh bahan organik) (Sarwono dan Aranto, 2001).
Selama proses dekomposisi dari materi organik yang sangat penting adalah
nsur C dan N materi organik dengan ratio C/N yang tinggi akan mengalami proses |
elapukan yang lambat  Sedangkan materi organik yang C/N ;;rang rendah akan
aengalami proses dekomposisi atau pelapukan yang cepat (Adianto, 1993),

Nilar C/N bahan organik segar menentukan reaksi dalam tanah. Bila /N
ahan organik tinggi akan terjadi persaingan N antara tanaman dan mikroba. Suatu
ekomposisi bahan organik yang lanjut dicirikan oleh C/N vang rendah, sedangkan
/N yang tinggi menunjukkan dekomposisi belum lanjut atau baru dimulai. Dengan
terlangsungnya dekomposisi nisbah C/N menjadi lebih rendah, karena karbon

fioksida dibebaskan sedangkan N tidak (Hakim, dkk, 1986).




Unsur karbon dan nitrogen keduanya dibutuhkan sebagai sumber energi

ftuk pertumbuhan mikroOrganisme yaitu 30 bagian karbon (C) dan 1 bagian
itrogen (N) atau rasio C/N = 30 dalam perbandingan berat. Untuk itu maka proses
Emgnmpn-san ;mng' paling efisien mensyaratkan kebutuhan rasio C/N 25 — 35
ebapai perbandingan yang paling ideal. Unsur C dalam rasio tersebut dipandang
ebagai biodegradable karbon. Rasio C/N yang rendah atau kandungan unsur N yang
ingei akan meningkatkan emisi dari nitrogen sebagal amoniak, sedangkan rasio C/N
fang tinggi atau kandungan unsur N yang relatil kurang atau rendah akan
nenyebabkan proses pengomposan berlangsung lebih lambat dan nitrogen menjadi
aktor penghambat (Suprivanto, 2001).

Perbandingan antara kandungan C dan N (C/N rasio) merupakan aspek
penting dalam proses pengomposan karena mikroorganisme memerlukan unsur
karbon (C) sebagai sumber enerlgi dan N untuk pembentukan sel baru dari hasil
nembentukan sel mikroba dan sebapian hilang sebagai N; (Santosa, dkk, 1991).
Judoamidjojo, dkk (1992), menyatakan bahwa tingginya kandungan N
selama proses pengomposan karena pada proses pengomposan secara aerobik akan

terbentuk asam butirat, asam asetat, asam propionat. Asam ini akan berubah menjadi

amoniak yang meningkatkan kadar N.

Bahan baku utama vang digunakan dalam pembuatan kompos adalah sampah
vang diperoleh dari kumpulan sampah kota dan bahan — bahan lain sepert kotoran
hewan dan jerami. Campuran kompos yang baik mengandung kadar C/N 25 - 30

{Murbandono, 1990).
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Pupuk dengan perbandingan karbon — nitrogen (C/N ratio) yang tinggi
urang baik diberikan pada tanaman karena proses penguraian bahan organik yang
rjadi dalam tanah atau menghasilkan CO; yang berpengaruh kurang baik terhadap

eriumbuhan tanaman (Setyamidjaja, 1986). Selanjutnya Hardjowigeno (1987)

nengklasifikasikan C/N ratio sebagai berikut : kurang dari 5 sangat rendah, 5 = 10

endah, 11— 15 sedang, 16 — 25 tinggi dan lebih dan 25 sangat tinggi,

Bahan yang merupakan sumber nitrogen yang baik disebut “greens” dan
arinya mempunyai rasio C/N yang rendah (rasio C/N kurang dari 30:1) dan
imumnya kelembabannya tinggi sehingpa cepat terdekomposisi. Fungsinya sebagai
umber makanan bagi mikroba untuk membangun tubuhnya dan berproduksi,
hisalnya kotoran ternak, sampah dapur, daun — daun dan rumput, Sedang bahan
ang merupakan sumber karbon disebut “browns™ karena kandungan karbonnya

ebih tinggi dan nitrogen (C/N lebih besar dari 30:1) dan umumnya kering dan

ambat terdekomposisi. Fungsinya sebagai sumber energi bagi mikroba untuk
enguraikan bahan — bahan yang akan dikomposkan. Contohnya : jerami, serbuk

gergaji, kertas dan lain = lain (Fleming, 1999).

Kualitas Kompos
Murbandono (1990) menyatakan bahwa, ada beberapa syarat menyangkut

keberhasilan pembuatan kompos, vakni susunan bahan mentah, subu, ketinggian
timbunan kompos, pengaruh mitrogen (), kelembaban, bak penampungan dan

pengadukan, Ada dua faktor yang mengganggu proses pembuatan kompos yakni bau




Pupuk dengan perbandingan karbon — nitrogen (C/N ratio) yang linggi

irang baik diberikan pada tanaman karena proses penguraian bahan erganik yang
iadi dalam tanah atau menghasilkan CO; yang berpengaruh kurang baik terhadap
iriumbuhan tanaman (Setyamidjaja, 1986). Selanjutnya Hardjowigeno (1987}
engklasifikasikan C/N ratio sebagai benkut : kurang dan 3 sangat rendah, 5 — 10
ndah, 11 - 15 sedang, 16 — 25 tinggzi dan lebih dani 25 sangat tingg!.

Bahan yang merupakan sumber nitrogen yang baik disebut “greens” dan
rinya mempunyai rasio C/N yang rendah (rasio C/N kurang dari 30:1) dan
mumnya kelembabannya tinggi sehingpa cepat terdekomposisi. Fungsinya sebagai
amber makanan bagi mikroba untuk membanpun tubuhnya dan berproduksi,
isalnya kotoran ternak, sampah dapur, daun — daun dan rumput. Sedang bahan

ang merupakan sumber karbon disebut “browns” karena kandungan karbonnya

ebih tinggi dari nitrogen (C/N lebih besar dari 30:1) dan umumnya kering dan
ambat terdekomposisi. Fungsinya sebagai sumber energi bagi mikroba untuk
nenguraikan bahan — bahan yang akan dikomposkan. Contohnya : jerami, serbuk

rergaji, kertas  dan lain — lain (Fleming, 1999),

sualitas Kompos

Murbandono (1990) menyatakan bahwa, ada beberapa syarat menyangkut
teberhasilan pembuatan kompos, yakni susunan bahan mentah, suhu, ketinggian
imbunan kompos, pengaruh nitropen (N), kelembaban, bak penampungan dan

pengadukan, Ada dua fakior vang menggangpu proses pembuatan kompos yakm bau




pusuk dan lalat, Jenis bakteri yang bisa membusukkan bahan organik yakni bakteri
serobik yang beroperasi di udara dalam kelembaban dan temperatur tinggi dan jenis
inaerobik yang berkembangbiak pada lingkungan yang lembab tapi tidak berudara
dan pada tempat yang lebih dingin. Untuk mencegah pemunculan dan
werkembangbiakan baktieri, maka kompos harus sering diaduk agar bahan kompos
etap terkena udara dan tidak berbau.
Hidayat (1981) mengemukakan kriteia kompos yang baik yakm
persenyawaan N harus sebagian diubah menjadi suatu persenyawaan ammonium. N
vang hilang harus sangat sedikit, makanya diusahkan dengan menutup tumpukan
dengan selapis tanah, humus yang terjadi harus banyak dan persenyawaan K dan P
diusahkan menjadi persenyawaan yang sederhana yang mudah diserap oleh tanaman,
selanjutnya  Murbandono  (1990) menyatakan bahwa kompos mempunyal
ceunggulan dibanding pupuk buatan, yakni :
- Kompos dapat memperbaiki struktur tanah, sehingga berhasilguna
(produktivitas) tanah tetap tingg
-  Kompos di samping menjadi unsur — unsur utama NPK, juga mengandung
unsur — unsur lan

Indriani {Eﬂ{ll]-mengemulv:akm bahwa kompos mempunyai beberapa sifat
yang menguntungkan antara lain (1) memperbaiki struktur tanah berlempung
schingga menjadi ningan, (2) memperbesar dava ikat tanah berpasir sehingga tanah
idak berderai, {3) menambah daya ikat air pada tanah , (4) memperbaiki drainase

dan tata udara dalam tanah, (5) mempertinggi daya ikat air terhadap zat hara, (6)
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jengandung hara yang lengkap, walaupun jumlahnya sedikit (jumlah hara ini
|

srpantung dari bahan pembuat pupuk organik), (7) membantu proses pelapukan
ahan mineral, (8) memberi ketersediaan bahan makanan bagi mikrobia, (9)

nenurunkan aktifitas mikroorganisme yang merugikan.

|

starhio

Starbio adalah pakan tambahan yang berfungsi membaniu meningkatkan

laya cerna pakan dalam pencernaan ternak . Pakan tambahan ini terdiri dari koloni
mikroba (bakieri fakultatif) yang berasal dari lambung ternak ruminansia dan
dikemas dalam campuran tanah dan akar rumput seria daun — daun yang ielah
E‘nemhusuk- Mikroba yang terdapat dalam stabio terdiri dari mikroba lignolitik,
selulotik, proteolitik dan fiksasi nitrogen non simbiotik. Starbio dipasarkan berupa
serbuk berwarna cokelat (Sarwono dan Ariante, 2001).

Starbio merupakan bahan pemacu untuk proses fermentasi atau dekomposisi
bahan — bahan organik. Bahan — bahan organik pada dasarnya mempunyai
keungpulan komparatif. Bahan organik yang mengandung lignin tinggi akan
memperbaiki struktur jaringan tanaman. Dan pada gilirannya akan menjadi humus,
misalnya serbuk gergaji, ampas tebu dan sampah daun. Starbio sebenamya hanya
bersifal starter mempercepal proses. Sumbernya dari bahan organik yang tidak

mempunyai efek samping dan residu. Harga starbio cukup murah. Dengan

memanfaatkan 2,5 kg starbio dapat menghasilkan 1 ton kompos (Anonim, 1998).
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Starbio merupakan bahan bantu proses pembuatan pakan temak unggas

gupun sapi serta pupuk kompos. Fungsinya, mempercepat proses penguraian
serli  permentasi atau dekomposisi. Melalui proses sederhana, bahan tidak

srpuna atau limbah bisa dimanfaatkan optimal uniuk kebutuhan pertanian dan

sternakan. Starbio merupakan mikroba kering yang akan aktif bila berada dalam

apkungan lembab. Pembuatannya dengan cara mengrisolasi lima jenis bakieri
:I:ngurui yang berasal dari rumen sapi, yaitu bagian pencernaan sapi yang biasa
ischbut babat. Bakteri unggul ini (lignolitik  seluleti, lipolitik, proteolitik dan
ropen fiksasi non simbiotik) merupakan hasil seleksi dari laboratorium  yang
slanjutnya dikembangkan dengan media serbuk jerami dan dalam jangka waktu
i bulan  sudah bisa digunakan. Starbio mengandung komponen mikroba
gnolitik, selulotik, proteolitik, lipolitik, dan nitrogen fiksasi non simbiotik, Bahan —
ahan itu mempunyai kemampuan mengurai zat, bernama C = H= O - N - §, yaitu

at — zal yang menimbulkan bau busuk dalam sampah serta kotoran hewan dan

panusia. Starbio mampu menghilangkan bau busuk dan mampu menghilangkan

acun — racun limbah pabrik. Starbio jika ditaburkan dalam sampah, maka dengan
sepat berbagai kotoran itu menjadi bahan pupuk kompos (Anonim (a), 1998).

Indriami (2001} menyatakan bahwa stardec yang semula bernama starbio
lant dapat mempercepat proses pengomposan dan starbio plus dapat menguratkan
imbah sehingga tidak berbahaya. Stardec berisi beberapa mikroba yang berperan
jalam penguraian atau dekomposisi limbah organik hingga dapat menjadi kompos.

vikroba tersebut yaitu mikroba lignolitik, selulotik, proteolitik, lipolitik, aminolitik,
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n fiksasi nitrogen non simbiotik. Mikroba didalam stardec diperoleh dari isolasi
nah lembab di hutan, akar rumput-rumputan dan kolon sapi. Di gunakan tanah

mbab dari hutan karena tanah ini mengandung banyak mikroba lignolitik dan
| .

Julotik, digunakan akar rumput karena dari akar rumput diperoleh bakteri nitrogen
ksasi non simbiotik yang berfungsi untuk mengikat nitrogen bebas di udama

!

thingga kandungan nitrogen didalam pupuk bertambah dan meningkatkan kapasitas

|l'llv:ar kation pupuk, digunakan kolon sapi karena dari kolon sapi dapat diambil

ikteri lignolitik yang berfungsi untuk memecah ikatan lignin, Peran dan mikroba
rsebut antara lain sebagai berikut :

1. Mikroba lignolitik berperan dalam menguraikan ikatan lignoselulosa menjadi
sclulosa dan lignin. Lignin ini kemudian diuraikan lagi oleh enzim lignase
menjadi derivat lignin yang lebih sederhana sehingga mampu mengikat NH,'

2. Mikrobe selulotk akan mengeluarkan enzim selulose vang dapat
menghidrolisis selulosa menjadi selobios lalu dihidrolisis lagi menjadi D-
glukosa dan akhimya difermentasikan sehingga menghasilkan asam lakiat,
etanol, C0O; dan amonia,

3. Mikroba proteolitik akan mengeluarkan enzim protease yang dapat
merombak protein menjadi polipeptida — polipeptida, lalu menjadi peptida
sederhana dan akhimya menjadi asam amino bebas, CO; dan air.

4. Mikroba lipohtik akan menghasilkan enzim lipase vang berperan dalam

perombakan lemak.




5. Mikroba aminolitik akan menghasilkan enzim amilase yang berperan dalam
mengubah karbohidrat menjadi volatile fatty acids dan keto acids yang
kemudian akan menjadi asam amino

6. Mikroba (bakteri) fiksasi nitrogen non simbiotik diiperkirakan akan mengikat

5 —20 gram nitrogen dari 1000 gram bahan organik yang dirombak.

kteri dari ketiga bahan tersebut (tanah lembab di hutan, akar rumput-rumputan dan
plon sapi) kemudian diisolasi dalam media agar lalu dibarkan pada media jerami
tau bagas tebu. Perlakuan dalam kondisi yang ckstrim, baik dari suhu maupun

i
ieasaman, agar bakteri yang terseleks: dapat berfungsi dalam tanah yang asam

|
naupun basa dan dilingkungan yang suhunya beragam. Stardec disajikan berupa

yubuk sehingga tidak mudah berubah bentuk.
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ﬂ METODE PENELITIAN

Vaktu dan Tempat Penelitian

p

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2003.

'embuatan kompos bertempat di Animal Centre Fakulias Peternakan yang
:ilanjulkan dengan analisis kandunpan protein kasar dilakukan di Laboratorium
£imin Makanan Ternak Fakullas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar,
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah feces sapi, feces ayam,
erami padi, dedak halus, air dan penzmbahan stardec.

Alat yang digunakan adalah bak penampungan kompos terbuat dari tnipleks
serukuran 60 cm x 60 cm dengan tinggi 60 cm, lermometer, alat pengukur pH dan
kclembaban, penggaris dan seperangkat alat yang digunakan dalam analisis
xandungan prolein kasar kompos.

Penelitian ini mengeunakan Rancangan Acak Lengkap (KAL) dengan 4

perlakuan dan masing-masing 4 kali ulangan sebagai berikut :

A. 58% feces sap + 24% feces ayam + 16% jerami padi + 2% dedak halus + %4
stardec (kontrol)

B. 58% feces sapi + 24% feces ayam + 16% jerami padi + 2 % dedak halus +
0,0002% stardec dan bahan baku

C. 58% feces sapi + 24% feces ayam + 16% jerami padi + 2 % dedak halus +
0,0003% stardec dari bahan baku

17




D. 58% feces sapi + 24% feces ayam + 16% jerami padi + 2 % dedak halus +
0,0004% stardec dan bahan baku

ambuctan kuny?m;

:_han yang digunakan adalah feces sapi, feces ayam, jerami padi, dedak padi dan

ardec. Komposisi kadar C/N dan bahan sebagai berikut :

- Feces sapi C/N adalah 20

- Feces ayam C/N adalah 10

- Jerami padi C/N adalah 80 = 130

toses pembuatan kompos adalah :

1. Bahan kompos yaitu feces sapi, feces ayam dan jerami padi dijemur hingga
kering kemudian dipisahkan dari benda yang tidak dapat didekomposisi yailu
plastik, batu, kaca dan metal. Jerami padi dipotong-poton g 5 —10 cm.

2. Bahan yang dibuat sebanyak 10 kg Bahan dicampur merata lalu disiram
dengan air sebanyak 3 liter. Pencampuran dilakukan perlahan — lahan dan
merata sehingga kandungan air 40 — 60%. Kandungan air yang diinginkan
diuji dengan menggunakan tester soil. Dapat juga dengan menggenggam
bahan. Kandungan air 40 — 60% ditandai dengan tidak menetesnya air bila
bahan digenggam dan akan mekar bila gengpgaman dilepaskan.

3. Bak penampungan kompos terbuat dan tripleks berukuran 60 ¢m x 60 cm dan
tinggi 60 em, yang telah diberi sekat di dalamnya sehingga terdapat empat

kotak berukuran 30 cm x 30 cm. Pada masing-masing sisi bak penampungan




i BRSBTS PR SIS A —

L

diberi lubang untuk memasukkan pipa paralon berukuran 2,5 cm dan pada
bagian dasar bak penampungan diberi plastik.

Bahan yang telah dicampur merata dibagi menjadi 4 bagian dan dimasukkan
ke dalam hz:b: penampungan, Volumenya sama pada scliap perlakuan dan
ulangannya. Pada saat bahan dimasukkan kedalam bak penampungan agar
tidak ditekan dan pada lapisan atas ditutup dengan plastik dan diberi jerami
padi.

Selelah menjadi kompos yang siap dipakai dilakukan analisis untuk

mengetahui kandungan prolein kasar kompos.

eubah yang Diamati

Peubah vang diamati dalam penelitian ini adalah kandungan proiein kasar

DN POS. "

\nalisis Protein Kasar

Kadar nitrogen ditentukan dengan cara Kjeldahl, sebagai berikut :
Menimbang sampel kompos 1 gram, lalu dimasukkan ke dalam labu kjeldahl.
Menambahkan ' sendok teh campuran selenium dan 10 ml H:S0,, lalu
dikocok hingga homogen kemudian didestruksi di atas pemanas listrik hingga
jernih

Campuran didinginkan dan diencerkan dengan aguades sampai pada garis

pengenceran (pengenceran sebanyak b kali)
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Menyiapkan H;BO; 2% sebanyak 10 ml ke dalam labu erlenmeyer lalu

menambahkan indikator methylen merah sebanyak 3 tetes.

. Mengambil larutan tersebut sebanyak 10 m! kemudian di masukkan ke dalam

labu destilasi dan ditambahkan 10 ml NaOH 40% seria aquades 100 ml.

. Alat destilasi diaktifkan sampai larutan penampung N mencapai 30 mi

Menetesi larutan indikator 3 tetes + asam boraks

. Melakukan titrasi dengan H,S0y 0,02 N sampai terjadi perubahan warna.

Keberhasilan dilandai terjadinya perubahan warna dari warna hijau ke merah
Kadar protein kasar dapat dihitung dengan menggunakan persamaan

sebagai berikut ;

mititrasi x NH,50, x 0,014x6,25xb =
m

Kadar Protein Kasar =

10

T

dimana
m = berat contoh (gram)
NH;50; = 00222 N

b = faktor pengencer
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Analisis Data
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam dan
ipabila berpengaruh nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

Model Matematika Rancangan penelitian :

"]’,,_i=j..l'l'Tj+ Eji

Ji mana
Y; = Hasil pengamatan ke — i
1) = rafa - rata pengamatan
Ti = Pengaruh perlakuan ke—i(i=1,2,3,4)

Eij = (alat percobaan dari perlakuan ke —i(i=1,2, 3, 4)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

[ e e

ndungan Protein Kompos Pada Penambahan Stardee Yang berbeds

Rata-rata kandungan protein kompos dengan penambahan stardec yang

i-l—\_r-.l_.l-.!

srbeda dapat dilihat pada Tabel | dibawah ini:

! Tabel 1. Rata-Rata Kandungan Protein Kompos dengan Penambahan
| Stardec Yang Berbeda
|
! Ulangan Perlakuan
i A (Ya) B(%a) Cl%) D(%a)
| 58 7.96 B3 8,98
1 2 6 7,95 83 9,2
3 7 8.1 8,68 9.2
, 4 6,7 79 9.6 9,8
Rata-rata 6,4" 798" 8,77° 9,29"
Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan stardec yang

erbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan protein kasar
ompos. Uji BNT menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda nyata (P<0,01) lebih
ndah dari perlakuan B, C dan D. Perlakuan B, C dan D tidak berbeda nyata.
‘eningkatan kandungan protein kasar menunjukkan bahwa pada proses
yengomposan secara aerobik akan terbentuk asam butirat, asam asetat dan asam
sropionat. Asam ini  akan berubah menjadi amoniak yang meningkatkan kadar

itrogen (M) (Judoarmidjojo, dkk, 1992),
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HASIL DAN PEMBAHASAN

andungan Protein_Kompos Pada Penambahan Stardee Yang berbeda

H Rata-rata kandungan protein kompos dengan penambahan stardec yang

srbeda dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini:

|

| Tabel |. Rata-Rata Kandungan Protein Kompos dengan Penambahan

wompos, Uji BNT menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda nyata (P<0,01) lebih
endah dari perlakuan B, C dan D. Perlakuan B, C dan D tidak berbeda nyata.
eningkatan  kandungan protein kasar menunjukkan bahwa pada proses

senpomposan secara aerobik akan terbentuk asam butirat, asam asetat dan asam

pitrogen (N) (Judoamidjojo, dkk, 1992),
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i Stardec Yang Berbeda
Ulangan Perlakuan
i A (%) B(%:) C( %) D%}
| 5.8 7,96 8.5 3,98
2 ) 7.95 8.3 9.2
3 7 8.1 8,68 9.2
4 6,7 7.9 9.6 9.8
Rata-rata 64" 7.98" 877" 929"
Kelerangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan stardec yang

jerbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan protein kasar

ywopionat. Asam ini  akan berubah menjadi amoniak yang meningkatkan kadar




HASIL DAN PEMBAHASAN

wndungan Protein Kompos Pada Penambahan Stardec Yang berbeda

Rata-rata kandungan protein kompos dengan penambahan stardec yang

crbeda dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Rata-Rata Kandungan Protein Kompos dengan Penambahan
Stardec Yanp Berbeda
Ulangan Perlakuan
j A (%) B{%:) C(%e) D{%)
|. 5.8 7596 4.5 8,98
‘ 2 6 7,95 8.3 9,2
3 7 8,1 R 68 9.2
4 6.7 79 9.6 9.8
Rata-rata 64" 7,98 877" 9,29"
L

Keterangan ; Hurul yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan stardec yang

berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan protein kasar
kompos. Uji BNT menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda nyata (P=0,01) lebih
i‘endﬂh dari perlakuan B, C dan D. Perlakuan B, C dan D tidak berbeda nyata.
Peningkatan  kandungan protein  kasar menunjukkan bahwa pada proses
senpomposan secara aerobik akan terbentuk asam butirat, asam asetat dan asam
sropional, Asam ini akan berubah menjadi amoniak yang meningkatkan kadar

pitrogen (N) (Judoamidjojo, dkk, 1992,
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4 Tingginya kandungan protein kasar pada perlakuan D mungkin akibat

i
anya pengaruh penambahan stardec 0,0004%. Stardee berisi beberapa mikroba

ng berperan dalam penguraian atau dekomposisi limbah organik hingga dapal
I' ¥
enjadi kompos, Mikroba tersebut yakni mikroba lignolitik, selulotik, proteolitik,

solitik, aminolitik dan fiksasi nitrogen non simbiotik. Bakter: fiksasi nitrogen non

|

mbiotik berfungsi untuk mengikat nitrogen bebas dari udara sehingga kandungan
trogen dalam pupuk bertambah dan meningkatkan kapasitas tukar kation pupuk.
]

| .

akteri ini juga diperkirakan akan mengikat 5 - 20 gram nitrogen dari 1000 gram

|
shan organik yang dirombak (Indriani, 2001).

|
i Dari hasil penelitian yang dilakukan kandungan protein kasar yang diperoleh
isuai dengan pendapat Sutanto, (2002) yakni kandungan protein kompos 5% - 40%

ang berasal dari sumber bahan organik yang bermacam-macam,

o

teadaan Suhu, pH, Kelembaban dan Ketinggian Kom pos

Hasil pengamatan keadaan suhu pH, kelembaban dan ketinggian kompos

erhadap kompos dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 1, 2, 3 dan 4 berikut i

Tabel 2. Pengaruh Perlakuan Penambahan Stardec Terhadap Rala-Rata Suhu,
pH, Kelembaban dan Ketinggian Kompos.

Pengamatan Perlakuan
A B e D
Rata-rata subu (°C) 37.4 36,9 35,2 354
Rata-rata pH 6,8 6,83 6,83 6,85
Rata-rata kelembaban (%) 46 47.75 53,6 41
Rala-rata tinggi (cm) 48,6 46 8 40,78 50,6
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mbar |. Grafik Suhu Kompos Pada Perlakuan A, B, C dan D
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Gambar 2. Grafik pH Kompos Pada Perlakuan A, B, C dan D
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ambar 3. Grafik Kelembaban Kompos Pada Perlakuan A, B, C dan D
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Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata suhu harian selama 21 hari untuk

|
nasing-masing perlakuan adalah 374 "C untuk perlakuan A, 36,9°C untuk

i:rlnkuun B, 35,2°C untuk perlakuan C dan 354°C pada periakuan D. Pada awal
EnEomposan :,raiu; 10 hari pertama suhu kompos relatif tinggi  hingga mencapa
#6,75°C seperti terlihat pada gambar [ Hal ini sesuai dengan pendapat
f‘luclnamidjnjn, dkk, 1992), bahwa suhu pengomposan nknn. naik menjadi 50°C
setelah proses berlangsung 2 hari dan akan berada pada selang subu 60 — B0C pada
pari ke- 4 dan suhu 60 — 80°C pada pengomposan secara aecrobik dapat

|
menghancurkan bakteri patogen. Setelah memasuki hari ke-10 sampai akhir

|
pengomposan suhunya akan menurun sampai 30°C. Hal ini didukung oleh pendapat

E’Jiesﬂ: (1963}, bahwa penurunan suhu pada akhir pengomposan akan berakhir sesuai
dengan suhu lingkungan dan kestabilan kﬁmpus.akan dicapai bila terjadi penurunan
lml]m. ’

Berdasarkan data perhitungan hasil rata-rata suhu kompos pada gambar |
dan lampiran 18 menunjukkan bahwa pada pada perlakuan A dan C suhu kompos
mulai stabil pada hari ke-12 dimana suhu kompos tersebut sekitar 30°C sampai pada
thari ke- 21 sedangkan pada perlakuan B dan D suhu stabil pada han ke-14. Semakin
icepat stabilnya suhu kompos maka proses pengomposan cepat selesai dan kompos
telah siap dipakai.

Terjadinya perubahan suhu selama proses pengomposan mempengaruhi

aktivitas mikroorganisme. Mikroorganisme yang ada pada pengomposan khususnya

bakteri mesofilik dan bakteri termofilik sensitif terhadap perubahan suhu.
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] Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata suhu harian selama 21 hari untuk

nasing-masing perlakuan adalah 374 °C untuk perlakuan A, 36,9°C untuk
erlakuan B, 35.2°C untuk perlakuan C dan 354°C pada perlakuan D. Pada awal
:Gngumpus:ﬂn :,rai!.i; 10 hari pertama suhu kompos relatif tinggi  hingga mencapai
6,75°C seperti terlihat pada gambar 1. Hal ini sesuai dengan pendapat
,!ludnamidjnjn, dkk, 1992), bahwa suhu pengomposan akan naitk menjadi 50°C
setelah proses berlangsung 2 hari dan akan berada pada selang suhu 60 - BO'C pada

|
pari ke- 4 dan suhu 60 - 80°C pada pengomposan secara aerobik dapat

I
menghancurkan bakteri patogen. Setelah memasuki har ke-10 sampai akhir

!cngﬁmmsuﬂ suhunya akan menurun sampai 30°C. Hal ini didukung oleh pendapat
Micsse (1963), bahwa penurunan suhu pada akhir pengomposan akan berakhir sesua
dengan suhu lingkungan dan kestabilan knmpus.akan dicapai bila terjadi penurunan
iuhu. ’

Berdasarkan data perhitungan hasil rata-rata suhu kompos pada gambar |
dan lampiran 18 menunjukkan bahwa pada pada perlakuan A dan C subu kompos
mulai stabil pada hari ke-12 dimana suhu kompos tersebut sekitar 30°C sampai pada
hari ke- 21 sedangkan pada perlakuan B dan D suhu stabil pada han ke-14. Semakin
‘cepat stabilnya suhu kompos maka proses pengomposan cepat selesai dan kompos
telah siap dipakai.

Terjadinya perubaban suhu selama proses pengomposan mempengaruhi

‘aktivitas mikroorganisme. Mikroorganisme yang ada pada pengomposan khususnya

bakteri mesofilik dan bakteri termofilik sensitif lerhadap perubahan subu,
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likroorganisme mesofilik hidup pada suhu 8 - 45°C dan termofilik yangl, tumbuh
in aktil di bawah suhu 65°C, telapi aktivitas biologisnya mencapai suhu 65°C -
¥'C (Judoamidjojo, dkk, 1992).

pH merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam proses
engomposan. Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata pH harian pada perlakuan

memberikan hasil yang tertinggi yaitu 6,85 dibandingkan dengan perlakuan C

an B yailu 6,83 dan perlakuan A yaitu 6,8. pH pada pengomposan selalu berubah-
xLah. Hal ini disebabkan pada awal pengomposan terjadi perombakan bahan
rganik yang kompleks menjadi senyawa sederhana oleh bakteri yang bekerja pada
:'H berkisar 6,0 — 7.5. Selanjuinya organisme pembentuk asam merubah senyawa
iederhana tersebut menjadi asam organik mudah menguap seperti asam asetal, asam
!mira'r., asam propionat dan lain-lain. Dengan terbentuknya asam organtk maka pH
ikan terus menurun namun pada wakiu yang bersamaan lerbentuk pula buffer alkali
vang menetralisir pH ( Gumbira, 1987).

Berdasarkan data perhitungan hasil rata-rata pH kempos pada gambar 2

dan lampiran 19 menunjukkan bahwa perlakuan C pH kompos lebih cepat mencapai

ceadaan stabil dimana pH berkisar 6,8 bila dibandingkan denpan perlakuan A,B dan
D. Dan pada awal pengomposan pH kompos lebih rendah dan pada akhir
pengomposan  pH meningkat ke netral yang disertai dengan berkembangbiaknya
bakteri pembentuk metana. Pada masa pengomposan pH harian berkisar 6,58 - 7.

Pada pengukuran kelembaban selama proses pengomposan yakni pada

perlakuan A denpan kelembaban 46%, perlakuan B denpan kelembaban 47,75%,
-
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srlakuan C kelembabannya yaitu 53,6% dan perlakuan D kﬂlamhﬂbaﬂﬁya yaily
|

{%. Hal ini termasuk baik karena berada pada kisaran kelembaban dalam proses
ingﬁlﬂpusan yaitu sebesar 40 - 60% (Judoamidjojo, dkk, 1992).

I3r:rnrjz'tsatrllzsvn'l.r data perhitungan hasil tata-rata kelembaban kompos pada
ambar 3 dan lampiran 20 menunjukkan bahwa dalam proses pengomposan
E:Iurnhal:mn pada perlakuan C lebih tinggi dibandingkan perlakuan AB dan D.
':::lama proses pengomposan kadar air (kelembaban) yang oplimum penting untuk
penphasilkan kempos yang batk karena semua mikroorganisme membutubkan air
jgi kelangsungan hidupnya. Air tersebut penting dalam protoplasma sel yang
werfungsi sebapai pelarut makanan, Kadar air di bawah 20% mengakibatkan proses
netabolisme terhambat dan berjalan lambat jika kadar air di atas 60%.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pengukuran ketinggian kompos selama 21

jari untuk masing-masing perlakuan adalah 48,6 cm untuk perlakuan A, 46,8 cm

intuk perlakuan B, 4078 cm untuk perlakuan C dan 50,6 cm untuk perlakuan D.

Rata-rata penurunan ketinggian kompos pada awal sampai akhir penelitian untuk
!t'msing-masing perlakuan adalah (A) 14,25 em, (B) 14,17 em, (C) 17,25 em dan (D)
1,25 cim.

Berdasarkan data perhitungan hasil rata-rata ketinggian kompos pada
pambar 4 dan lampiran 21 menunjukkan bahwa perlakuan D mengalami penurunan

kelinggian kompos yang lcbih rendah dibandingkan dengan perlakuan A dan B

sedangkan perlakuan C mengalami pemurunan yang lebih tinggi.




Selama proses pengomposan ketinggian kompos harus selalu diperhatikan

karena kompos yang dibuat terlalu dangkal akan kehilangan panas dengan cepat,
karena tidak adanya cukup material untuk menahan panas dan di bawah suhu yang
optimum bakteri yang menyukai panas tid:;k akan berbiak secara wajar, akibatnya
pembuatan kompos akan berlanpsung lama. Sebaliknya kompos yang terlalu tinggi
suhu kompos akan tinggi dan  udara di dasar kompos berkurang, mengakibatkan
tumbuhnya bakteri anaerobik yang menyebabkan bau tidak enak pada proses

pengomposan { Murbandono, 1990,
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KESIMPULAN DAN SARAN

wesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis sidik ragam maka dapat

gsimpulkan bahwa perlakuan penambahan stardec yang berbeda sangat berpengaruh
iyata terhadap kandungan protein kasar kompos. Kandungan protein kasar kompos

rang tertinge adalah pada perlakuan D dengan penambahan stardec 0,0004%.
saran

Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut dengan kombinasi lebih banyak
imbah untuk memperoleh kandungan protein kasar kompos yang lebih tinggi .
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Il_arnpiran 2. Hasil Pengamatan Suhu Kompos Pada Perlakuaan A

Han Y L) - - I'I Jumlah | Rata-rata
1 30 a0 g 30 120 30
2 58 63 56 50 237 5925
3 58 58 66 51 243 60,75
4 53 55 54 53 215 53,75
5 45 48 48 45 188 46,5
3] 4 4T a7 48 188 45,5
7 a5 45 44 48 182 45,5
8 41 41 41 41 164 4
9 a5 a4 36 ag 143 35,75
10 32 34 35 36 137 34,25
11 a3 a2 32 32 129 32,25
12 30 a0 30 30 120 30
13 30 a0 30 30 120 30
14 30 30 a0 30 120 a0
15 30 a0 30 30 120 30
16 30 30 30 30 120 30
17 30 30 30 30 120 30
18 30 30 30 30 120 a0
19 30 30 30 a0 120 a0
20 30 a0 30 a0 120 a0
21 a0 30 30 a0 120 30
| Jumian 774 787 —Ea_r_?srz_l__——'l
| Rata-rats 36 66 a7 48 a7 57 | 377 | I




Lampiran 3. Hasil Pengamatan Suhu Kompos Pada Perlakuan B

Rata-rata

1

2

3

4

=

&

7

8 ar

g a5 34
10 34 34 34
11 I 22 31
12 31 31 31
13 31 21 20
14 a0 30 20
15 20 30 a0
16 30 20 30
17 .20 20 20
18 30 20 30
19 30 20 20
20 20 30 20
21 30 a0 S0

Jumiah

)|
3
a0
a0

1356
125
124
122

p

31,25

8 w
(4]

BEEBEE 8!
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Lampiran 4. Hasil Pengamatan Suhu Kompos Pada Perlakuan C
|

Hari arpn Jumiah
1 c2 I
1 29 29 29 116 29
e 53 56 59 55 223 55,75
3 55 54 58 55 222 55,5
4 4% 51 45 53 198 49 5
5 43 42 42 44 171 4275
B a9 40 40 42 161 40,25
7 36 38 34 a5 141 35,5
8 a5 a7 a5 35 142 35,5
g 33 a2 32 32 128 42,25
10 32 az a0 31 125 31,25
11 31 a0 31 31 . 123 30,75
12 30 30 a0 30 120 a0
13 30 30 ap 30 120 30
14 30 an 30 30 120 a0
15 30 ag - 30 30 120 30
16 30 a0 a0 30 120 30
17 30 a0 30 a0 120 30
18 30 30 30 a0 120 30
19 a0 a0 a0 30 120 30
20 30 30 a0 30 120 a0
21 30 30 30 30 120 30
Jumian | 735 741 735 742
‘Ratarata] 35 35,29 35 3533 | ]
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e == e —
Hari Ulangan
D1 o2 D3
1 29 e —I 28
i 2 B2 62 &2
1 3 53 53 B4
4 43 43 45
o 43 4 42
& 40 a9 42
T 35 ar ar ;
8 35 a4 as 1 a7 141 3525
9 33 a3 a3 33 132 a3
10 33 34 34 1 33 134 33,5
11 33 32 22 -+ 129 35,25
12 31 21 31 31 124 31
13 3 31 31 3 124 31
30 20 20 ] 30 120 30
40 20 20 30 120 30
a0 20 20 a0 120 30
30 20 30 30 120 30
30 0 20 <0 120 30
30 a0 20 a0 120 30
30 30 20 30 120 30
S0 F0 30 30 120 | ag
Jumilah 745 739 747 747 \
Fala-raia | 3519 o, 18 Sa2,97 a5.57
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Lampiran 6. Hasil Pengamatan pH Kompas Pada Perlakuan A

- =
Hari e— 'i"lIE"-'---—w-—gE"-I Jumiah Rata-rata
Al AL A3 A 2

1 6.6 6,6 BB 6,6 26,4 6.6
2 6,7 G6,7 B8 6.8 268 6,7
3 T 7 7 278 B,
4 6.8 6.8 6,8 6,8 272 6,85
5 E.8 6.8 &8 6.8 272 6.8
& &8 6.8 7 7 276 6.8
T 6.8 6.8 7 T 6.9
B ¥ 6.8 %) 68 B9
g BB T &8 68 6,85
10 6,8 6.8 68 6,8 6,85 l
11 BB BB G B BB B,75
12 6.8 6.8 6.8 65 6.8
13 o.B 6.8 7 T 6.9
14 6.8 8.8 6B 68 6.8
15 6.8 5.8 &8 68 6.8
18 6,8 6,8 68 68 6.8
17 6.8 6.8 EB 68 6.8
18 6.8 6.8 6.8 68 . G.B
19 68 68 68 6.8

6.8 68 6.8 6.8

&8 BB

b=
1429
6,81




Lampiran 7. Hasil Pengamatan pH Kompos Pada Perlakuan B
| ;

L onie s _ﬂ
' Hari e Jumilah Rata-rata
., 1 26,8 6,7
| 2 278 6,85
3 26,8 6.7
4 28 7
5 28 7
& 27,8 6.85
7 27,8 6.95
| = 27.2 5.8
- 27 4 6,85
10 27.2 6.8
11 27,2 6,8
12 27.2 B.75
13 27,2 6,8
14 27,2 6.8
15 27.2 68
16 , 27.2 6,8
17 6.8 6.8 6.8 &8 7.2 B8
18 6.8 6.8 6.8 6.8 27.2 88
18 6.8 6,8 B8 6,8 27.2 88
20 6.8 6,5 6.8 6,8 27.2 6,8
21 B.8 BB 6.8 6.8 27.2 6.8
Jumlah 1434 144 2
EEE & 87




Lampiran B. Hasil Pengamatan pH Kompos Pada Perakuan C

P -
i |- HEngen Jumiah | Rata-rata
£ Cz :
i 6.6 6.4 6.6
2 7 7 7
| 7 7 7
[ 68 68 69
5 7 7 7 27,8
6 7 7 6.8 7 27,2 6.95
[ 8.8 6.8 6.8 I 6,8 27,2 B8
8 6,8 5.8 6.8 6.8 27,4 6.8
g 7 6.8 6.8 6.8 27 6.85
10 6.8 6.8 B8 &8 272 6B.75H
1 6.8 5.8 6.8 5.8 27,2 6,8
12 6.8 68 58 6.8 27,2 6,8
13 5.8 6.8 6.8 6.8 27.2 6.8
14 6.4 6.8 6.8 6.8 27,2 68
5 6.8 6.8 5.8 6.8 27,2 68
16 5.8 6.8 6.8 68 27.2 68
17 B B 68 &8 B8 272 5 H
18 6.8 6.8 6.8 6.8 27.2 6.8
19 6.8 6.8 68 6.8 27.2 6.8
20 6.8 6.8 68 6.8 27,2 5.8
21 g8 6.8 68 68 27.2 6.8
Jumizh I_MH-.E 143.2 143.3 1434 |
Rata-rats 5,84 6.82 &,82 6,83 b
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Lampiran 9. Hasil Pengamatan pH kompos Pada Perlakuan D

T
2

Llargan

Jumiah | Rata-rata

D1
S 6,8 27 6,75
| 2 7 28 7
3 6,8 27.4 6,85
4 6,5 27 6,75
5 6,8 27.8 6,95
6 7 27 4 6.85
7 7 ; : ; 27 .5 6,9
| B 6,8 6.8 7 7 27,4 6,85
| 9 6.8 6.8 6.8 6,8 27,4 6,85
10 6,8 6.8 6.8 6,8 27,2 6,8
11 6.8 6.8 5.8 6,8 27,2 6,8
12 6,8 6.8 6.8 6,8 27,2 6,8
13 6.8 5.8 5.8 6,8 27,2 6,8
14 5.8 6.8 5,8 6,8 27,2 6,8
15 6,8 6,8 6.8 6,8 27,2 6,8
16 i Fi Fi i
17 7 7 7 7
18 7 7 7 7
19 6.8 6.8 68 6.8
20 6.8 6,8 5.8 6,8
21 6.8 &8 58 6.8
Jumiah | 143.8 143.9 144 143,65
Rata-rata | 6,85 5,85 6,56 6,85
f
]
4l




Lampiran 10. Hasil Pengamatan Kelembaban Kompos Pada Perlakuan A

Ulangan

Jumilak Rata-rala

1 59 221 55,25
2 B0 265 66,25
3 S 262 65,5
4 60 238 59,5
5 55 228 &7
B 20 220 a5
T 50 200 a0
B B0 205 51,25
g9 40 180 45
10 40 185 46,25
11 45 210 52,5
12 40 170 42 5
13 440 165 41,25
14 4] 160 40
15 40 40 40 160 40
16 40 40 40 160 40
17 A0 40 160 40
18 20 30 120 30
19 20 30 120 30
20 30 a0 120 30
21 30 30
Jumlah o328
Rata-rata 44 7
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Lampiran 11. Hasil Pengamatan Kelembaban Kompos Pad#Bda Perlakuan B

m

1 SH

2 a0

3 55

| &0

5 &

& 20

7 48

a a2

9 &0

10 1] 40 55 198 47,5
11 40 85 40 40 175 495
12 40 45 40 40 165 43,75
13 &0 &0 40 40 180 41,25
14 50 50 40 40 180 47,5
15 a0 50 40 40 190 | 45
16 40 58 40 40 175 47,5
17 a0 40 30 40 140 4375
18 30 40 30 40 140 a5
19 30 40 30 40 140 as
20 30 40 30 40 140 a5

40 30 40 140 35
1076 220 1010
a1 IE I 438 | 481
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ampiran 12,

Hasil Pengamatan Kelembaban Kompos Pada Perlakuan C

1 B0 &0 60
2 80 70 80
3 70 80 80
4 80 70 B0 58
| 5 60 65 80 65
5 60 70 70 70
‘ 7 &0 B4 70 70 264 86
g e0 B0 58 50 228 57
| 9 80 B0 80 58 238 50,5
10 50 50 55 50 205 51,25
| 50 50 50 50 200 50
| 12 80 80 &0 80 240 B0
| 43 50 50 50 50 200 50
| 14 55 50 50 40 295 48,75
| 15 50 50 50 50 200 50
| 16 50 50 50 50 200 50
| 47 50 50 40 40 180 45
18 40 40 30 30 140 a5
19 40 40 a0 30 140 as
| 20 40 40 30 30 140 35
21 40 40 30 30 140 e 13
Jumiah 1145 1149 1123 1086 ‘
L Rata-rata 545 547 I 53,5 E1.7
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Lampiran 13. Hasil Pangamatan Kelembaban Kompos Pada Perlakuan D

Jurmlah
1 198
2 237
3 213 - 23,25
4 206 51,5
5 208 52
& 230 57,5
7 200 a0
8 190 47,5
9 40 188 47
10 40 42,5
11 40 “”
12 40 45
13 40 42,5
14 40 42,5
15 40 40 3875
18 as 35 3375
17 30 30 30
18 20 20 20 80 20
19 20 20 20 20 80 20
20 20 20 20 20 80 20
B5A 855 BEG 874
Ratarata] 40,78 40,7 4124 | 416 i
1
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Lampiran 14. Hasil Pengamatan Kstinggian Kompos Pada Perlakuan A

A A A3 Al
1 &0 &0 €0 &0 240 &0
2 &7 57 50 57 230 57.5
3 55 55 55 54 218 54,75
4 53 53 £3 53 212 53
5 51 52 52 52 207 51,25
& 49 49 51 51 200 S0
T 47 48 50 49 154 485
8 46 a5 45 48 190 47.5
8 45 45 48 47 187 46,75
10 46 1 47 46 185 46,25
11 4B 45 47 46 185 46,25
12 46 45 47 45 1684 46 25
13 46 45 47 46 184 45
14 46 45 47 46 183 45
15 45 45 47 46 183 4575
16 45 . 45 47 46 183 4575
17 45 45 47 46 183 4575
18 45 45 47 46 183 45 F5
19 45 45 - 47 45 183 4575
20 a5 45 a7 45 183 4575
21 45 45 47 45 183 45 75
Jumlah 1009 1090 10419 1023
[Ratarata] 451 | TR 45,6 48,7 I
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Semril Seramme i oia miam .

i_ampiran 15. Hasil Pengamatan Ketinggian Kompos Pada Perlakuan B

-J Jurmlah Rata-rata
Bq- i

1 &8 59 236 59
2 ) 55 218 545
3 51 51 204 a1
4 49 50 199 4975
5 48 ) 195 48,75
6 45 44 194 48,75
4 45 40 188 A7
B 45 48 187 48,75
g 44 46 182 455
10 444 46 180 45
11 A 46 178 45
12 o aid 45 45 177 44 5
13 44 43 45 45 177 44 25
14 44 43 45 A5 177
15 i 43 a5 A5 177 44 25
16 44 43 45 45 17T 44 25
17 44 43 45 45 177 44,25
18 44 43 45 45 177 44 25
19 44 43 45 45 177 44 25
20 44

| 21 EE

Jumlah a7 aa7

k Rﬁtanﬁaial 46, 2 455

|

i

s
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ampiran 16. Hasil Pengamatan Ketinggian Kompos Pada Perlakuan C

S - ks

Rata-rata

55
48
465
445
42,25
41,25
40,25
40
40
40

38,5
38,25
38,25
37,75
37,75
775
3775
37,75

- Hari L i Jumiah
L —
BE 220
| 2 192
| 3 186
4 178
{ 5 169
| s 165
7 161
] 160
2| 160
10 160
11 156
| 154
13 153
14 153
15 7 | a7 38 38 151
16 a7 a7 ag 39 151
17 ar a7 a8 39 151
18 a7 37 38 39 151
19 a7 37 a8 3y 151
20 38 39
vy a9
Jumilah

48
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Lampiran 17, Hasdil Pengamatan Katinggian Kompos Pada Perlakuan D

|
|

oo —

.l D1
1 60 240 &0
2 58 57

3 55 53

! 4 55 53

| s 54 ‘ 52

| 6 53 51 I

| 7 52 49 5050 50 201 50,25

B 52 48 49 50 200 50

| 8 50 48 49 49 188 I 48
10 &0 48 49 44 1686 49

| 11 50 48 49 45 196 49

L 12 50 48 49 45 196 49
13 50 48 48 49 196 ag |
14 50 48 48 48 194 485
15 50 48 48 48 194 48 5
16 50 48 48 484 194 485
17 50 48 4B 48 154 48,5
18 50 48 194 485
19 50 a8 194 48 5
20 50 48 194 485
21 50 48 194 48,5
Jumlah 10EE 1081

_ﬁaﬂ-rata 59 BD.5 L -.1

(e

49
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Lampiran 17. Hasdil Pengamatan Ketinggian Kompos Pada Perlakuan [

]
|
¥

o Mo~ B Un B L R o=

B A SO T R ELT R R Top
@ = odn B W R = O

[ %
(= 1w

21

Jumilah

LF_?.ila-rala

57 48 49 50 200 50
50 48 49 43 158 49
50 48 49 49 196 48
50 48 48 459 186 45
50 48 49 43 196 49
50 48 48 49 196 49
48 a8 194 485
a8 194 485
] 184 48 5
48 194 485
48 194 48,5
a8 194 485
48 194 485
48 184 485

1081
50,5 |

e T T e T .l o S pe—
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Lampiran 18. Hasil Rata-Rata Suhu Terhadap Setiap Perlakuan

Hari
A

] 30

5925
3 &0,75
4 53,75
5 455
& 48,5
[} 455
a8 455
g 41
10 5,75
11 34,25
12 32,25
13 a0
14 30
15 30
16 30
17 30
18 30
19 A0
20 30
21 A0

50

E— -
& | e [ ©
25,25 28 29
66,75 5575 62
56 50 555 Sd
49,50 49,5 44,25
46,75 42,75 42
43,50 40,25 40
42,50 36,5 40,75
3880 35,5 30.5
34,25 22,25 3525
24 31,25 33
3125 E-D,]"E 335
a 30 32.25
30,5 30 [ 31
30 a0 20
30 10 | 20
an 30 30
30 a0 | 30
20 a0 =0
a0 30 20
30 30 20
30 a0 30
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Lampiran 19. Rata-Rata pH lerhadap Setiap Perlakuan

Hari o Ferlakuan _—l
A B C D
1 6,6 6,7 6,58 6,75
2 6.7 6,595 7 7
3 8,85 5.7 7 6,85
4 6.8 Fd 5,85 6,75
5 6.8 T T 6.85
B 5,9 6,95 5,95 .B,85
i 6.9 6,95 ) 6.5
8 &.85 5.8 &8 £,85
g 8,85 6,85 6,85 6.8
10 B,75 5.8 6,75 6.8
11 6.8 B.8 6B 6.8
12 5,75 6,75 &8 5.8
13 6,9 6.8 88 6,8
14 6,8 5,8 6,8 6,8
15 &8 5.8 g8 6.8
18 6.8 6.8 &8 7
17 6.8 6.8 6.8 T
18 6.8 5.8 6,8 T
19 6.8 6.8 68 | &8
20 &8 6.8 &8 6.8
I 21 B8 B8 6.8 6.6
51




:; Lampiran 20. Hasil Rata-Rala Kelembaban Terhadap Setiap Perlakuan

T e
. I Perlakuan
Hari

A
1 55,25
2 66,25
3 65,5
4 55,5
5 57
5 55
7 50
8 51,25
_. 9 45
10 46,25
| 11 45
i 12 4625
) 13 52,8
14 42,5
| 15 41,25
| 16 40
I 40
18 40
| 15 40
| 0 - 30
J 21 a0

42,5

45
425
42,5
38,75

33,75

BEBEBEBEE
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. Lampiran 21. Hasil Rata-Rata Ketinggian Terhadap Setiap Perlakuan

B -
Hari Lt
A B | C
1 &0 &9 55
2 a7.9 5.5 48
3 o4 75 51 46.5
4 53 49,75 44,5
5 51,25 4875 42 25
B 50 48,5 41,25
T 485 47 40 25
8 47 54675 4675 40
g9 45,25 45 5 40 45
10 4825 45 40 49
I 11 4625 45 39 45
12 46 44,5 8.5 45
13 45 a4 25 3825 45
14 45,75 44,35 3825 485
15 4575 4425 38,25 48,5
16 4575 44 25 37,75 48,5
17 45,75 4425 a7.75 48,5
18 45,75 44,25 37.75 485
19 45,75 &4 F5 1 3775 48 5
20 4575 dad 25 7. 75 485
21 45,75 « 4425 I 37,75 48,5
53




i

|

|

A
'}
|

s

wpiran 22, Perhitungan Analisis Sidik Ragam Kandungan Protein Kompos

BNAEAT Perlakuwan
() Al%) Bi¥a) Ci¥h) D(%%)
{ 51! ';I“% 215 -E-.DE
| & 7.85 g3 92
1 7 8,1 8,68 9,2
; 6,7 7.9 9.6 . 9.8
Hal 25,5 31.% 3508 i 37,18 20,67
la-rata 6,4 7.98 577 i 920
|
hitungan :
n:jal Bebas {DB)
Total = {r.t)—1
| = (44)-1
= l6-1 =15
Perlakuan =1-]
i
i =41
a
= 3
;
I Galan = DBT - DBP
= j5=3
= 13
«Idnr Korekst (FR)
FK = ¥?
rt
= {|29.67F
16
= 050,389
Tanal = LVij® - FK

= (5.8 + ...+ (9.8 - 105089
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ipiran 22. Perhitungan Analisis Sidik Ragam Kandungan Protein Kompos

Engan Freslakuan

(r) Al%n) ' B(%%] C%) | D%}
| 5.8 1,96 8.5 8,98
| o 795 | 83 . 9.2
1 7 g1 B.68 i 02
i 6,7 79 98 E 9.8
wal 255 31.91 33,08 i 37,18 129,67
fa-rala &4 7,08 8,77 i 929
hitungan :

|

ajat Bebas (DB}

|
+ Todal = (r.t)=1

|

q = (44)-1

= l6-1 =13

i..'Ftanlma.n. = §—1]
-ﬁ = q_]
=3

b Galat = DBT - DBP
| = 15-3

|
|

=12

Ihi‘lm’ Koreks (FK)

FK =X
r.t
= (129,677
16
= 1050,89
Tatal = EVij® - FK

= (58 + ...+ (9,8F — 105080
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= 1072,711050,89

i = 2182
sertakuan = Yit+  + ¥ -FK
| T

(25,50 + .+ (3T.18)" - 105089

i

] 4
I = 4281 44 =1050 0
! 4
|
? = 1947
|
Falat = KT -JEP
‘ = 2182-19,47
| = 235
!
i
p = JKP
1 DEP
|
] = 1947
|: 3
|
] = 549
G = JKG
‘ DBRG
1
| - 235
2
i =02
Hitung - KIe

kTG '
= 049
| 0.2
= 32435
Y 35
li




F. Tabel
K DB JK KT F. Hitung
5% | 1%

akuan 3 1947 4 66 3245%* | 349 | 593
alal 12 235 0.4

otal 5

an ; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1 % (P<0,01)

Nyata Terkecil (BNT)

|

I = o (2T 12

l.ip-lﬂﬂu Wwos = 2,179

nilai KTG L —

|

Ban

| 12

= T 2 A4

:

f=2,179(02y7 =%

|

g1 =3,005(0,447) =137

i

label selisih perlakuan —

dan_ | Rata-rata A B 0 ]

. |64 1,58** 237%* 7.89**
5 798 0, 79™ 1.22*
| 8.77 0,52™
1929 1

an : ** Berpengaruh sangat nyata pada taraf [% (P < 0,01).
* Berpengaruh nyata pada taraf 5% (P<0.03)

=




LABORATORIUM KIMIA DAN MAKANAN TERNAK Nomor Analisis: 00806/ LKMT / 2003
JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK

FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN

HASIL ANALISIS BAHAN

KOMPOSISI (%)
No KODE Air_| Protein Kasar | Lemak Kasar | Serat Kasar | BETN | Abu__| Ca | P | Energi
. Al ; 5.80 - SEUEREATIA | A = —
2. A2 / 6,00 ==
3 AJ / 7.00
4, Ad 6,70 __ ]
) o
! Bl / 7.96 gl
6. B2 7.95 e
7. B3 . 8,10 S,
8, B4 ! 7.90
S P TS |
Keterangan : 1. Kecuali air semua fraksi dinyatakan dalam bahan kering - Makassar, 07 April 2003

2. BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

nalis,

p
( H. HASANUBDIN)

P e L= =l T Tl lems 1 LN R R D e iy
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